
94 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap struktur modal dengan ukuran 

perusahaan sebagai variable moderasi. Perusahaan yang digunakan adalah 

perusahaan property and real astate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2021-2024. Terdapat 94 sampel perusahaan property and real 

astate yang memenuhi kriteria, sehingga diperoleh 110 data normal. 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dan MRA sebagai uji 

hipotesis dengan bantuan IBM SPSS Statistik 24. Kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil penelitian ini yaitu : 

1. Likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur modal pada 

perusahaan property and real astate yang terdaftar di BEI periode 2021-

2024. 

2. Solvabilitas berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan property 

and real astate yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. 

3. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap 

struktur modal pada perusahaan property and real astate yang terdaftar di 

BEI periode 2021-2024. 
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4. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh solvabilitas 

terhadap struktur modal pada perusahaan property and real astate yang 

terdaftar di BEI periode 2021-2024. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain :  

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu likuiditas 

dan solvabilitas, sehingga belum dapat menggambarkan seluruh faktor yang 

mempengaruhi struktur modal secara menyeluruh. Masih terdapat variabel 

lain seperti profitabilitas, risiko bisnis, stabilitas penjualan, dan faktor 

makroekonomi yang dapat memengaruhi hasil.  

2. Rentang waktu penelitian yang digunakan hanya mencakup periode 2021 

hingga 2024. Periode ini tergolong pendek untuk menangkap perubahan 

struktur modal yang mungkin dipengaruhi oleh siklus ekonomi jangka 

panjang atau perubahan kebijakan pemerintah di sektor properti.  

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan, sehingga kemungkinan terdapat 

perbedaan antara data yang dilaporkan dengan kondisi nyata perusahaan.  

4. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang hanya 

memilih perusahaan dengan kriteria tertentu, sehingga dapat menyebabkan 

keterbatasan dalam mewakili keseluruhan populasi perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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C. Saran  

Penelitian mengenai harga saham dimasa yang akan datang 

diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas, dapat 

dipertimbangkan saran di bawah ini : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi penelitian 

seperti sektor keuangan, sektor transportasi dan logistik, dan sektor 

pertambangan. Dengan sampel yang lebih besar, untuk hasil penelitian di 

berbagai bidang kegiatan. 

2. Penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi struktur modal, seperti profitabilitas, pertumbuhan aset, arus 

kas, atau kepemilikan manajerial agar model penelitian menjadi lebih 

komprehensif. 


